
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Lembaga RA Ar – Ridho Palembang 
Sejarah berdirnya Paud/RA Ar – Ridho Palembang merupakan taman pendidikan Al – Quran yang pada tahun 2005 disahkan oleh KUA kecamatan seberang ulu 1, karena masih sedikitnya Paud/RA yang ada dikecamatan seberang ulu 1 dan saran dari tokoh masyarakat, maka atas kerjasama antara BKPRMI dengan DIKNAS, di dirikanlah Paud/RA Ar – Ridho Palembang yang berdominasi di keluruhan 2 ulu laut. 
Paud / RA Ar – Ridho Palembang berdiri pada tangal 10 juli 2010, dengan jumlah siswa 20 orang, hingga saat ini berkembang menjadi 121 orang siswa, berdasarkan surat keputusan BKPRMI ( Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia ) memutuskan memberikan izin dan nomor Paud / RA Ar – Ridho Palembang nomor 178 pada tangal 12 Oktober 2010 dan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Nasional Kota Palembang Nomor 421.9/937/SK/26.8/PN/2010  pada tanggal 2 Desember 2010.
Paud / RA Ar – Ridho Palembang dirintis dan di kelolah oleh Bapak Kgs. M. Ali Imron, S.Ag dan Ibu Fitriyah.
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2. Profil RA Ar – Ridho Palembang 
RA Ar – Ridho Palembang merupakan salah satu sekolah yang terletak di kecamatan Seberang Ulu 1, Kota Palembang Provinsi Sumatra Selatan dengan jumlah guru 9 orang dan 121 orang siswa, yang terdiri dari 10 kelas,  untuk kelompok A  terdiri dari satu kelas yaitu  A1 sedangkan untuk kelompok B terdiri dari 9 kelas yaitu : B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8, B9, B10.

3. Struktur RA Ar – Ridho Palembang 
RA Ar – Ridho Palembang di pimpin oleh Ibu Fitriyah dan memiliki 7 orang tenaga pendidik dan 1 Tata Usaha. 
Tabel 4. 1
Struktur RA Ar – Ridho Palembang
	No
	Nama
	Tempat/ Tanggal Lahir 
	L/P
	Jabatan
	Agama
	Pendidikan Terakhir
	Mulai Bekerja 

	1.
	Fitriyah
	Jawa Timur. 3 Agustus 1980
	P
	Kepala Sekolah
	Islam
	S1
	2010

	2.
	Heri Kartika
	Sugiwaras. 15 Agustus 1970
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2010

	3.
	Iis Nursiyah
	Palembang, 17 April 1997
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2012

	4.
	Mutmainah
	Palembang, 5 Agustus 1993
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2012

	5.
	Reni Juniarti
	Palembang, 28 Juni 1997
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2013

	6.
	Faidatul A
	Palembang, 5 April 1995
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2014

	7.
	Tia Risdianti
	Belitang, 18 Agustus 1992
	P
	TU
	Islam
	S1
	2016

	8.
	Kartika Nursari
	Palembang, 25 Februari 1971
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2020

	9.
	Reni Desiani
	Palembang, 7 Desember 1993
	P
	Guru
	Islam
	S1
	2021




B. Deskriptif Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan bentuk penyajian data yang akan peneliti sajikan dalam menyampaikan hasil data penelitian sebelum dilakukan penelitian dan setelah dilakukannya penelitian. Hasil penelitian tersebut akan diuji dengan menggunakan uji - uji statistik yang dihitung menggunakan microsoft excel dan perhitung manual. 
Penelitian ini akan  dilakukan di RA Ar – Ridho Palembang, dimana data yang dihasilkan dalam penelitian ini diambil melalui 3 langkah yaitu yang pertama yaitu pre test (test sebelum dilakukan treatment), yang kedua yaitu  treatment (pemberian perlakuan) dan yang terakhir yaitu post test  (test setelah diberi perlakuan atau treatment) pada kelas B5  RA Ar – Ridho Palembang dengan menggunakan instrument observasi yang sudah diuji validasi untuk melihat kevalidan butir instrument dan tes lisan tidak terstruktur. 
Penelitian ini dilakukan terhitung dari tanggal 9 Juni 2022 sampai dengan 16 Juni 2022. Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini terhadap kelompok B yaitu B5 dengan jumlah anak 12 orang. 

C. Uji Keabsahan Data 
[bookmark: _Hlk107337534]Pada tahapan ini peneliti melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan setelah seluruh kegiatan yang di buat oleh penelit selesai, yang dilakukan mulai pada tanggal 09 Juni 2022 sampai dengan tanggal 16 Juni 2022.
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas instrumen menunjukkan semakin akurat alat pengukur itu mengukur suatu data. Pengujian validitas ini penting dilakukan agar pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan data yang menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud. Secara teori uji validitas dapat diukur dari korelasi product moment atau korelasi pearson.[footnoteRef:1] Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunkan untuk mendapatkan data itu valid, valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.[footnoteRef:2] [1:  Livia Amand, Op.cit, Hal 182]  [2:  Sugiono, Op.cit, Hal 173] 

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui validitas pada perangkat yang peneliti lakukan sebelumnya. Pemeriksaan validitas pertama dilakukan dengan pemeriksaan validitas konstruksi yang dilakukan dengan berkonsultasi dengan para ahli (experts judgment), dalam hal ini peneliti memberikan instrumen berdasarkan teori-teori tertentu, setelah itu dikonsultasikan dengan para ahli yaitu dosen yang berhubungan dengan pembahasan yang akan di bahas oleh peneliti, dimana para ahlinya yaitu yang pertama Ibu Desvi Wahyuni, M.Pd dan para ahli yang kedua yaitu Ibu Indah Dwi Sartika, M.Pd. (Lampiran 31)
Selanjutnya para ahli diminta pendapatnya tentang bagaimana instrument yang sudah di buat oleh peneliti. Kemudian para ahli memberikan keputusan apakah instrument yang telah dibuat oleh peneliti ada perubahan dan perbaikan. Setelah diperbaiki peneliti menemuin para ahli untuk mengecek kembali instrument yang telah di perbaiki oleh peneliti. (Lampiran 5)
Kemudian setelah instrument dibuat dan selesai diuji oleh ahli (experts judgment), maka dapat diteruskan dengan uji coba intrument. Instument tersebut akan diuji cobakan pada sampel penelitian yang diambil, kemudian setelah dilakukan uji coba maka akan dihitung menggunakan perhitungan statistik yang bertujuan untuk melihat suatu tingkat kevalidan  pada instrumen yang akan digunakan dalam mengambil suatu data dilapangan. 
Penelitian ini peneliti menggunakan Microsoft Excel untuk menghitung validitas pada insturmen yang akan dipakai pada pengambilan data, pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan corrected item total correlation  validitas tiap butir yang digunakan yaitu mengkorelasi skor tiap butir dengan total yang penyelesaiannya dibantu dengan menggunakan microsoft excel. 
Uji validitas dengan membandingkan antara rhitung dan rtabel dengan menggunakan rumus koefisien korelasi product moment ( Correlation Product Moment  ) yang ditentukan pearson[footnoteRef:3]. Kriterianya sebagai berikut ini: [3:  Retno Widiyaningrum, Statistika, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2015), hlm. 107.] 

a) Jika rhitung > rtabel maka pernyataan dinyatakan valid.
b) Jika rhitung < rtabel maka pernyataan dinyatakan tidak valid.
[bookmark: _Hlk107340364]Sedangkan untuk rtabel dilakukan dengan membandingkan nilai r tabel pada taraf signifikansi 5 % adalah sebesar 0,576  ( df = n-2 = 12 – 2 = 10, dengan taraf signifikansi 5 % ),  jika rhitung> rtabel ( rhitung > 0,576 ), maka butir instrument dinyatakan valid atau diterima dan memenuhi syarat sebagai alat ukur pada penelitian, setelah dilakukan perhitungan pada uji validitas maka diperoleh data hasil instrument untuk kemampuan kognitif seperti tabel di bawah ini : ( Lampiran 13 )








Tabel 4.2
 Hasil Validasi Uji Coba Indikator Penilaian Pre test 
	No
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel (Taraf Signifikansi 5%)
	

Status


	1
	X1
	0,673
	0,576
	Valid

	2
	X2
	0,630
	0,576
	Valid

	3
	X3
	0,711
	0,576
	Valid

	4
	X4
	0,780
	0,576
	Valid

	5
	X5
	0,676
	0,576
	Valid

	6
	X6
	0,899
	0,576
	Valid

	7
	X7
	0,629
	0,576
	Valid

	8
	X8
	0,825
	0,576
	Valid

	9
	X9
	0,605
	0,576
	Valid

	10
	X10
	0,730
	0,576
	Valid

	11
	X11
	0,677
	0,576
	Valid

	12
	X12
	0,617
	0,576
	Valid

	13
	X13
	0,595
	0,576
	Valid

	14
	X14
	0,597
	0,576
	Valid

	15
	X15
	0,579
	0,576
	Valid

	16
	X16
	0,780
	0,576
	Valid


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,576. Hasil perhitungan instrumen yang diujikan diperoleh rhitung lebih besar dari 0,576 maka rhitung > rtabel jadi dapat disimpulkan bahwa indikator yang akan digunakan untuk penelitian valid. Sehingga indikator tersebut dapat digunakan untuk melakukan observasi akhir (posttest). 
Tabel 4.3
 Hasil Validasi Post Test
	[bookmark: _Hlk107521654]No
	Item Pertanyaan
	rhitung
	rtabel(Taraf Sig 5%)
	Status

	1
	X1
	0,583
	0,576
	Valid

	2
	X2
	0,748
	0,576
	Valid

	3
	X3
	0,763
	0,576
	Valid

	4
	X4
	0,816
	0,576
	Valid

	5
	X5
	0,578
	0,576
	Valid

	6
	X6
	0,337
	0,576
	Valid

	7
	X7
	0,582
	0,576
	Valid

	8
	X8
	0,965
	0,576
	Valid

	9
	X9
	0,756
	0,576
	Valid

	10
	X10
	0,909
	0,576
	Valid

	11
	X11
	0,678
	0,576
	Valid

	12
	X12
	0,667
	0,576
	Valid

	13
	X13
	0,710
	0,576
	Valid

	14
	X14
	0,640
	0,576
	Valid

	15
	X15
	0,859
	0,576
	Valid

	16
	X16
	0,926
	0,576
	Valid


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rtabel  dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,576. Hasil perhitungan instrumen yang diujikan diperoleh rhitung lebih besar dari 0,576 maka rhitung > rtabel jadi dapat disimpulkan bahwa indikator yang akan digunakan untuk penelitian valid.(Lampiran 14).


2. Uji Reliabilitas
[bookmark: _Hlk103597124]Uji Reliabilitas adalah pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama, alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun dilakukan pengukuran berkali-kali.[footnoteRef:4]  [4:  Livia Amand, Op.cit, Hal 183] 

Setelah uji validitas selanjutnya uji reabilitas. Instrument yang realibel berarti intrumen tersebut bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama dan menghasilkan hasil yang sama.[footnoteRef:5] uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan dalam angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan reliabel atau konsisten dan jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka kuesioner atau angket dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.[footnoteRef:6] [5:  Sugiyono dan Eri Wibowo, Statistika untuk Penelitian dan Aplikasinya SPSS 100 For Windowns, (Bandung: Alfa Beta, 2004), hlm. 233.]  [6:  Satria Artha Pratama, Op.cit, Hal 43] 

Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut reliabel untuk mengukur suatu pengukuran, yaitu pengukuran yang berulang-ulang akan memberikan dan menghasilkan hasil yang sama dalam arti pengukuran suatu alat dikatakan reliabel jika cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka instrumen tersebut dapat dikatakan reliable. Setelah dilakukannya uji statistik dengan menggunakan Microsoft Excel dan perhitungan manual, maka diperoleh hasil uji reliabel seperti pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Reliabilitas Pre test 
Hasil Micsrosoft Excel
	[bookmark: _Hlk107516564]rhitung
	Kesimpulan

	0,686
	Realibe


Kesimpulan dari hasil tabel diatas dan perhitungan uji reliabilitas diatas bahwasannya memiliki hasil uji reliabilitas dengan nilai Croncbach’s Alpha sebesar 0,686 > 0,6 dengan hasil ini berarti instrumen yang akan digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini bersifat reliable dan memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. (Lampiran 15)
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Post Test
Hasil Micsrosoft Excel
	[bookmark: _Hlk107521819]rhitung
	Kesimpulan

	0,768
	Realibe


[bookmark: _Hlk107521860]
Kesimpulan dari hasil tabel diatas dan perhitungan uji reliabilitas diatas bahwasannya memiliki hasil uji reliabilitas dengan nilai Croncbach’s Alpha sebesar 0,768 > 0,6 dengan hasil ini berarti instrumen yang akan digunakan dalam pengambilan data pada penelitian ini bersifat reliable dan memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. (Lampiran 16)

D. Hasil Penelitian
Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan kognitif anak yang diperoleh melalui observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest) setelah diberi treatment melalui media papan pintar angka. Pedoman observasi ini terdiri dari 5 indikator yaitu  mengenal Konsep lambang bilangan, menyebutkan lambang bilangan, mencocokan bilangan dengan lambang bilangan,  mengurutkan lambang bilangan,  menyelesaikan permasalahan tentang lambang bilangan yang dijabarkan menjadi 16 butir amatan (Lampiran 6).
Berdasarkan hasil observasi awal (pretest) dan observasi akhir (posttest) dapat dideskripsikan data tentang kemampuan kognitif anak sebelum dan sesudah diberikan eksperimen melalui media papan pintar angka.



1. Deskripsi Data Observasi Awal (Pre-Test) Pengaruh Media Papan Pintar Angka Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di Ra Ar – Ridho Palembang
Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan pretest (sebelum perlakuan) yang dilakukan untuk mengetahui awal sampel pada penelitian sebelum diterapkannya kegiatan pembelajaran dengan media papan pintar angka, dimana pada saat dilakukan pretest menggunakan instrumen penelitian yang sesuai dengan indikator kemampuan kognitif pada anak usia dini.
Peneliti menggunakan kelas B5 usia 5-6 tahun yang akan diberikan eksperimen semester 2 tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 12 anak. Sebelum melakukan eksperimen terlebih dahulu dilakukan observasi awal ( pre test) terhadap kemampuan kognitif anak sebelum dilakukan eksperimen dengan media papan pintar angka. Hasil dari dilakukannya pretest (sebelum perlakuan) ini akan digunakan peneliti untuk mengukur uji normalitas dan homogenitas data. 
Pada pretest (sebelum perlakuan) ini indikator yang di ukur pada kemampuan kognitif anak usia dini adalah tentang mengenal konsep, menyebutkan lambang bilangan, mecocokan bilangan dengan lambang bilangan, mengurutkan lambang bilangan dan menyelesaikan permasalahan tentang lambang bilangan. 
Pada pretest (sebelum perlakuan) yang digunakan adalah tes tidak terstruktur dengan cara diberikannya pembelajaran tentang angka di depan kelas, dimana anak di berikan soal untuk anak mengenal konsep dan mengenal lambang bilangan ( Lampiran 24 ).
Setelah diobservasi kemudian anak diberikan skor kepada masing-masing anak dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada pedoman observasi sesuai dengan nama anak.
Tabel 4.6
Kelas B5 Observasi Awal (Pre test)
	No
	Nama
	Nilai

	1
	AAV
	70

	2
	AZA
	70

	3
	ARM
	67

	4
	DA
	65

	5
	EO
	63

	6
	KAU
	65

	7
	MHA
	67

	8
	KAA
	69

	9
	KAF
	65

	10
	MA
	68

	11
	MIN
	68

	12
	MRH
	69

	Jumlah
	806

	Rata-rata
	67


Dari hasil observasi awal (pretest) yang telah dilakukan oleh peneliti, kemudian ditabulasikan datanya. Hasilnya yaitu jumlah skor  kemampuan kognitif anak pada usia 5-6 tahun di RA Ar-Ridho Palembang adalah 806 dengan rata-rata 67,  nilai tertinggi 70 dan nilai terendah adalah 63. Pertihungannya dapat di lihat pada  ( Lampiran 16 ).
[bookmark: _Hlk107522039]Rumus Mean : 
Diketetahui : 
		N= banyak data
Rumus stndar deviasi :[image: ] 
	[bookmark: _Hlk107522115]N
	12

	X max
	70

	X Min
	63

	Range
	4

	jumlah kelas
	4

	panjang kelas
	2



Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Data Awal (Pre Test)
	Interval
	Frekuensi
	Persentasi

	63 – 64
	1
	8%

	65 – 66
	3
	25%

	67 – 68
	4
	33%

	69 – 70
	4
	33%


[bookmark: _Hlk107522490]Berdasarkan tabel 4.6 pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari pretest kelompok eksperimen pada interval 63-64 mempunyai 1 frekuensi dengan persentase nilai yang diperoleh 8%, interval 65-66 mempunyai 3 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 25%, interval 67-68 mempunya 4 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 33%, interval 69 -70 mempunyai 4 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 33%. Jadi persentase keseluruhannya adalah 100%.

Grafik 4.1
Data Nilai Pretest 













Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa hasil data nilai observasi  awal (pretest) pada kelas B5 RA Ar – Ridho Palembang  yang memperoleh nilai 63-64 sebanyak 1 orang anak dengan persentase 8%, yang memperoleh nilai 65 – 66 sebanyak 3 orang anak dengan persentase 25%, yang memperoleh nilai 67 - 68 sebanyak 4 orang anak dengan persentase 33% dan yang memperoleh nilai 69 - 70 sebanyak 4 orang anak dengan persentase 33 % .



2. Pemberian  Treatment  ( Perlakuan )
Pada penelitian ini treatment yang dilakukan sebanyak 3 kali treament dimana pada treatment pertama mengenal lambang bilangan dan menyebutkan lambang bilangan, kemudian untuk treatment kedua dan treatment ketiga melakukan kegiatan mengurutkan lambang bilangan. Treatment ini ditujukan pada kelas B5 dengan menggunakan media papan pintar angka untuk melihat pemahaman anak tentang kemampuan kognitif  pada anak usia dini.
a) Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama dilakukan pada pada hari Jum’at 10 Juni 2022 peneliti melakukan treatment menggunakan media papan pintar angka dengan kegiatan mengurutkan angka menggunakan media papan pintar angka dengan 4 indikator dan 16 butir amatan. Pada pukul 07.30 WIB bel berbunyi tanda masuk kelas. Guru mengucapkan salam,  mengajak siswa berdoa dan bernyanyi, selanjutnya guru menanyakan kabar mengecek kehadiran anak dan membaca doa belajar, mengulangi hafalan surah-surah pendek, doa dan hadis, selanjutnya peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak-anak dengan pemberian treatment menggunakan media papan pintar angka dengan anak mengikuti aturan media papan pintar angka yang telah disepakati, anak melakukan permainan papan pintar angka secara begilir, anak mengenal angka 1-10 melalui media  papan pintar angka, anak mengenal gambar pada papan pintar angka, dan anak mengenal warna-warna melalui media papan pintar angka.

b) Pertemuan kedua
Pertemuan kedua dilakukan pada hari Senin 13 Juni 2022 peneliti melakukan treatment menggunakan media papan pintar angka dengan kegiatan mengurutkan angka menggunakan media papan pintar angka dengan 4 indikator dan 16 butir amatan.  Pada pukul 07.30 WIB bel berbunyi tanda masuk kelas. Guru mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan bernyanyi, selanjutnya guru menanyakan kabar mengecek kehadiran anak dan membaca doa belajar, mengulangi hafalan surah-surah pendek, doa dan hadis. Selanjutnya peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak-anak dengan pemberian treathment menggunakan media papan pintar angka dengan anak memahami urutan angka 1-10, anak mencocokan jumlah gambar sesuai dengan angka di papan pintar angka, anak dapat menyebutkan angka yang di tunjuk guru di media papan pintar angka.
c) Pertemuan Ketiga
Pertemuan keempat dilakukan pada hari Selasa 14 Juni 2022 peneliti melakukan treatment menggunakan media papan pintar angka dengan kegiatan mengurutkan angka menggunakan media papan pintar angka dengan 4 indikator dan 16 butir amatan. Pada pukul 07.30 WIB bel berbunyi tanda masuk kelas. Guru mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan bernyanyi, selanjutnya guru menanyakan kabar mengecek kehadiran anak dan membaca doa belajar, mengulangi hafalan surah-surah pendek, doa dan hadis. Selanjutnya peneliti menyampaikan pembelajaran pada hari itu kepada anak-anak dengan pemberian treatment menggunakan media papan pintar angka dengan anak memahami urutan angka 1-10, anak mencocokan jumlah gambar sesuai dengan angka di papan pintar angka ( Lampiran 25 ).

3. Deskripsi Data Observasi Akhir (Post Test) Pengaruh Media Papan Pintar Angka Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di Ra Ar – Ridho Palembang
Post test (setelah perlakuan) dilakukan setelah semua kegiatan pemberian perlakuan (treatment), ketika peneliti sudah selesai melakukan kegiatan penelitian maka post test (setelah perlakuan) bertujuan untuk mengetahui hasil anak mengenai kemampuan kognitif pada anak setelah diberikannya perlakuan (treatment). pada penelitian ini perlakuan yang diterapkan dengan media papan pintar angka untuk mengetahui kemampuan kognitif anak usia dini.
Post test (setelah perlakuan) dilakukan sebanyak dua kali pertama pada butir instrumen 1 sampai 8 yaitu mengikuti aturan yang telah di buat oleh peneliti, mengenal angka 1-10. mengenal bentuk angka, mengenal gambar buah – buah, mengenal gambar pada papan, dan mengenal warna-warna yang ada di lembar kerja anak yang sesuai media papan pintar angka, yang kedua pada butir instrumen 9-16 yaitu anak memahami urutan angka,  mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan, mengurutkan lambang bilangan dan menyelesaikan permasalahan tentang lambang bilangan.
Instument tersebut mempunyai aspek pemahaman terhadap kemampuan kognitif yaitu mengenal lambang bilangan  dan menyebutkan lambang bilangan melalui media papan pintar angka, dari hasil posttest diperoleh nilai dan skor akhir yang akan dibandingkan dengan skor awal pada kegiatan pretest sebelumnya diberi pelakuan dengan menggunakan media papan pintar angka. 
Hasil dari nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen sebesar 73,53 dan masuk kedalam kriteria penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Setelah di observasi kemudian anak diberikan skor kepada masing-masing anak dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada pedoman observasi sesuai dengan nama anak.
Tabel 4.8
Kelas B5 Observasi Akhir (Post test)
	No
	Nama
	Nilai

	1
	AAV
	85

	2
	AZA
	85

	3
	ARM
	80

	4
	DA
	82

	5
	EO
	76

	6
	KAU
	83

	7
	MHA
	78

	8
	KAA
	77

	9
	KAF
	79

	10
	MA
	79

	11
	MIN
	70

	12
	MRH
	80

	Jumlah
	961

	Rata-rata
	80




Dari hasil observasi akhir (post test) yang telah dilakukan kemudian ditabulasikan datanya. Hasilnya yaitu jumlah skor kemampuan kognitif anak pada usia 5-6 tahun di RA Ar-Ridho Palembang adalah 961 dengan rata-rata 80. Nilai tertinggi 85 dan nilai terendah adalah 76. Adapun distribusi frekuensi kemampuan kognitif anak sebelum treatment sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk107522280]Rumus Mean : 
Diketetahui : 
		N= banyak data
Rumus stndar deviasi :[image: ] 

	[bookmark: _Hlk107522307]N
	12

	X max
	85

	X Min
	70

	Range
	4

	jumlah kelas
	4

	panjang kelas
	4





Tabel 4.9
Distribusi Frekuensi Data Akhir (Post Test)
	Interval
	Frekuensi
	Persentasi

	70 – 74
	1
	8%

	75 – 79
	5
	42%

	80 – 83
	4
	33%

	84 – 90
	2
	17%


[bookmark: _Hlk107522449]
Berdasarkan tabel 4.8 pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil dari post test pada interval 70 - 74 mempunyai 1 frekuensi dengan persentase nilai yang diperoleh 8%, interval 75-79 mempunyai 5 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 42%, interval 80-83 mempunya 4 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 33%, interval 84 -90 mempunyai 2 frekuensi dengan presentase nilai yang diperoleh 17%. Jadi persentase keseluruhannya adalah 100%  dapat di lihat pada ( Lampiran 16 ).





Grafik 4.2
Nilai Post Test






Dari hasil grafik di atas dapat disimpulkan bahwa hasil data nilai observasi  akhir (posttest) pada kelompok B kelas B5 RA Ar – Ridho Palembang  yang memperoleh nilai 70 - 74 sebanyak 1 orang  anak dengan persentase 8 %, yang memperoleh nilai 75-79 sebanyak 5 orang  anak dengan persentase 42 %, yang memperoleh nilai 80 - 83 sebanyak 4 orang anak dengan persentase 33 % dan yang memperoleh nilai 84 -90 sebanyak 2  orang anak dengan persentase 17 % . 

E. Analisis Data Statistik  
Sebelum melakukan analisis data kita dapat membuat tabel distribusi frekuensi, langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi:
a) Membuat tabulasi nilai pretest dan posttest
b) Menentukan nilai N (Jumlah data pada sampel)
c) Menentukan nilai maksimal dan nilai minimal
d) Menentukan range (nilai maksimal-nilai minimal)
e) Menentukan panjang kelas ( 1+3,3*log N) 
f) Menentukan interval (range/panjang kelas)
g) Menentukan mean	
h) Menentukan standar deviasi 
i) Membuat tabel persentase nilai
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk menentukan rata-rata pengujian yang akan diselidiki.[footnoteRef:7]  [7:  Satria Artha Pratama. Op.cit, Hal 43] 

Uji Normalitas adalah pengujian yang dilakukan sebagai pra-syarat untuk pengujian lainnya dan bertujuan untuk memeriksa apakah nilai atau data yang terdapat dalam hasil penelitian memenuhi distribusi normal. Data yang digunakan untuk melakukan uji normalitas ini adalah data yang di peroleh dari hasil data pretest dan posttest. 
Hasil uji normalitas menggunakan Microsoft Excel pada taraf signifikasi 5% (α=0,5).
Hipotesis :
Ha = data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ho = data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi   normal
Kriteria Uji : Hipotesis nol ditolak apabila Lhitung > Ltabel
Tabel 4.10
Hasil Uji Normalitas Pretest 
	[bookmark: _Hlk107522592]Data 
Statistik
	Pretest

	N
	12

	X (Mean)
	67

	Simpangan 
Baku(SD)
	2,249579

	Lhitung
	0,035333

	Ltabel
	0,045322

	Kesimpulan
	Normal


[bookmark: _Hlk107522647]Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pretest Lhitung < Ltabel (0,157 < 0,190). Jadi kesimpulan dari distribusi ini yaitu data skor pretest berdistribusi normal. Perhitungan dapat dilihat pada   ( Lampiran 17 ).
Tabel 4.11
[bookmark: _Hlk107522680]Hasil Uji Normalitas Posttest
	Data Statistik
	Post test

	N
	12

	X (Mean)
	80

	Simpangan Baku(SD)
	4,16697

	Lhitung
	0,058

	Ltabel
	0,190

	Kesimpulan
	Normal


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai posttest Lhitung < Ltabel (0,058 < 0,190). Jadi kesimpulannya dari distribusi ini yaitu data skor posttest berdistribusi normal.( Lampiran 17 ).
2. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas dan hasilnya berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah sampel dari kedua kelompok berada pada kondisi yang identik atau dapat dikatakan memiliki pemahaman yang sama. Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik. dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikan atau Sig < 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen)
b) Jika nilai signifikan atau Sig > 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen).[footnoteRef:8] [8:  Satria artha pratama, Op.cit, Hal 44] 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program Microsoft Excel untuk memverifikasi data dan menentukan bahwa sampel data yang diperoleh dalam penelitian homogen.
Hipotesis :
H0 = data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau homogen
Ha = data sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang  tidak sama atau dikatakan tidak homogen.
Rumus Uji F:

Kriteria Uji :
Hipotesis nol ditolak apabila fhitung > ftabel. Hasil dari uji homogenitas melalui uji f yang dilakukan dengan menggunakan Microsoft Exce dapat  dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.12
Hasil Uji Homogenitas Pretest 

	[bookmark: _Hlk107523343]N
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	12
	5,060606
	0,291449
	0,35487
	Homogen




Dari tabel di atas hasil uji homogenitas Pretest menggunakan Microsoft Excel dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel (0,291 < 0,354) artinya H0 diterima dan Ha ditolak dan dinyatakan data varians diatas bersifat homogen ( Lampiran 18 ).
Tabel 4.13
[bookmark: _Hlk107523375]Hasil Uji Homogenitas Posttest
	N
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan

	12
	17,36364
	0,291449
	0,35487
	Homogen



Dari tabel di atas hasil uji homogenitas Posttest menggunakan Microsoft Excel dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel (0,291 < 0,354) artinya H0 diterima dan Ha ditolak dan dinyatakan data varians diatas bersifat homogen. Dapat di lihat pada (Lampiran 18).


3. Uji Hipotesis (Uji T)
Uji Hipotesis adalah cabang Ilmu Statistika Inferensial yang dipergunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak pernyataan tersebut. Pernyataan ataupun asumsi sementara  yang dibuat untuk diuji kebenarannya tersebut dinamakan dengan Hipotesis.[footnoteRef:9] [9:  Satria arhta pratama, Op.cit, Hal 45] 

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya untuk menjawab hipotesis yang sudah dirumuskan dan untuk menjawabnya pada rumusan masalah yang ada, maka hasil observasi kemampuan kognitif anak akan di dianalisis menggunakan uji t untuk mencari adanya pengaruh media papan pintar angka terhadap kemampuan kognitif anak usia dini di RA Ar-Ridho, adapun hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:
Ha : Media Papan Pintar Angka Berpengaruh Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di RA Ar-Ridho Palembang.
Ho : Media Papan Pintar Angka tidak Berpengaruh Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di RA Ar-Ridho Palembang. 
Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut:
thitung = 
Dari perhitungan diatas, diperoleh thitung= 4,022 sedangkan dk = 12-2 = 10 dengan taraf signifikan 5% sehingga didapat ttabel = 1,717. karena thitung > ttabel ( 4,022  > 1,717 ),  maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada Pengaruh Media Papan Pintar Angka Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Di RA Ar-Ridho Palembang ( Lampiran  19 ).

F. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian 6 kali pertemuan pada anak kelas B5 RA Ar – Ridho Palembang, sampel yang digunakan sebanyak 12 orang anak di RA Ar-Ridho Palembang. Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian disekolah tersebut. 
Pertemuan pertama mengadakan observasi kepada anak dengan indikator penilaian yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil observasi awal (Pre-test) anak mendapatkan nilai sebesar 806 dengan rata-rata 67. Setelah observasi awal (pre-test) selanjutnya peneliti memberikan treatment dengan media papan pintar angka sebanyak 3 kali pertemuan dengan aspek berfikir simbolik, berfikir logis dan pemecahan masalah.
Setelah  peneliti melakukan observasi akhir (Post test) dengan indikator penilaian yang telah dibuat peneliti, anak-anak sudah banyak mengenal konsep bilang, menyebut bilangan, mencocokan bilangan dengan lambang, dan mengurutkan bilangan. Dari hasil observasi akhir (post-test) setelah diberikan treatment nilai akhir sebesar  961 dengan rata-rata 80.
Setelah dilakukan observasi awal (pre-test) dan observasi akhir (post-test) selanjutnya peneliti menganalisis semua hasil penelitian, dari semua hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara media papan pinta angka terhadap kemampuan kognitif anak, yang diperoleh thitung = 4,022 sedangkan dk = 12 - 2 = 10 dengan taraf signifikan 5% sehingga didapat ttabel = 1.717 karena thitung > ttabel ( 4,022 > 1,717 ),  maka kesimpulan Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada Pengaruh Media Papan Pintar Angka Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini.
Pada dasarnya anak usia dini adalah anak usia 0-6 tahun, dimana pada masa ini adalah ada berada pada masa keemasan atau golden ege. Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan di mana anak dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru dan bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak.
Pertumbuhan dan perkembangan anak tumbuh dan berkembang dengan sangat pesat. Hal ini sejalan dengan STTPA Permendikbud RI Nomor 137 Tahun 2014 tentang anak usia dini, anak usia 5-6 tahun disebutkan yaitu pada usia tersebut seharusnya anak sudah dapat berfikir logis dalam mengenal bentuk, warna dan ukuran, mengklasifikasi benda kedalam kelompok yang sama atau sejenis, serta mengurutkan benda berdasarkan ukuran.  Jadi diusia ini terutama  anak yang berusia 5-6 tahun anak sudah dapat mengenal dan mengklasifikasi tentang pemahaman tentang kemampuan kognitif anak tentang penjumlahan angka, sesuai dengan tujuan peneliti, untuk melihat pemahaman kemampuan kognitif terhadap penjumlahan angka anak melalui pembelajaran dengan menggunakan media papan pintar angka.  
Media papan pintar angka adalah sebuah media pembelajarana menyusun kartu angka atau nomor, media papan angka di kembangkan dengan tujuan agar mata pelajaran matematika terkadang sering dianggap sulit oleh siswa, oleh sebab itu media papan pintar angka akan membuat anak senang atau tidak cepat bosan, selain itu juga diharapkann dengan media papan pintar angka ini dapat membantu siswa dalam proses berhitung.[footnoteRef:10] [10: 	 Nur Habibah Mutho’I, Op.cit, hal 3] 

Media Papan Pintar Angka yang terbuat dari kertas karton atau triplek. Media yang dikembangkan mengacu pada pembelajaran penjumlahan dan pengurangan. Media papan pintar angka berpedoman pada prinsif  “belajar sambil bermain”. Media permainan ini bertujuan akan membawa anak-anak ke dunia dikarenakan media pembelajaran sebagai sumber belajar mengenai angka masih terbatas. Penyelesaian guru terhadap permasalahan yang ada belum dapat sepenuhnya membantu anak belajar mengenai angka secara keseluruhan, pembelajaran angka harus menguasai bentuk tulisan angka, menyebut bunyi angka, nilai angka, urutan angka dan menulis angka. Guru biasanya menggunakan benda - benda disekitar.[footnoteRef:11] [11: 	 Midya Yuli Amreta, Op.cit, Hal 22] 

Penggunaan media papan pintar angka yaitu merupakan salah satu cara untuk memahami penjumlahan. Anak dapat langsung melihat dan berpikir tentang angka, bentuk angka, menyebutkan angka, mengelompokan. Bermain dan belajar menggunakan media nyata dapat merangsang kemampuan kognitif anak dengan mengenali dan mengklasifikasikan warna, bentuk, dan ukuran yang dekat dengan anak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat lain bahwa pengetahuan, pemahaman dan penerapan dapat dikembangkan pada kemampuan kognitif anak usia dini, karena pada tahap ini anak dapat mengingat, menampilkan, mengklasifikasikan dan bekerja sesuai dengan tingkat kesadarannya, serta mencapai prestasi perkembangan. Media papan pintar angka merupakan salah satu jenis media yang dapat digunakan sebagai alat permainan  dimana anak dapat mengidentifikasi dan mengklasifikasikan bentuk angka, menyebutkan angka dan warna sehingga membantu kemampuan  kognitif anak usia dini khususnya dalam pengenalan  bentuk angka, menyebutkan angka dan warna.
Sejalan dengan ini media papan pintar merupakan benda nyata atau benda konkret yang dapat digunakan  atau membantuh memudahkan pendidik saat proses pembelajaran berlangsung, dengan adanya media papan pintar angka dapat membantu pendidik dengan mudah untuk melakukan pembelajaran baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas, sesuai dengan pendapat lain yang dimana media papan pintar angka yaitu merupakan  Media papan pintar angka adalah sebuah media yang dapat digunakan dalam menyampaikan pesan tertentu dalam proses pembelajan.  atau media papan pintar angka juga merupakan sebuah media yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak. Media papan pintar angka memiliki bentuk persegi empat, yang terdiri berbagai macam warna menarik, memiliki bentuk - bentuk dari lambang bilangan atau angka - angka, dan dilengkapi dengan bentuk-bentuk benda dua dimensi dan tiga dimensi yang dapat disesuaikan dengan tema pembelajaran. Sehingga melalui media papan pintar angka anak diharapkan dapat mengetahui dan mengembangkan kemampuan kognitif tentang penjumlahan angka, lambang - lambang bilangan terhadap anak usia dini, dan kegiatan melalui media papan pintar ini juga dapat meningkatkan konsentrasi pada anak.[footnoteRef:12]  [12:  Chentiya, Zulminiati, Op. cit, Hal 4 ] 

Senada dengan pendapat lain bahwa media papan pintar angka adalah sebuah media pembelajaran yang dirancang dengan tujuan  memudahkan anak usia dini dalam memahami serta meningkatkan kemampuan kognitif tentang penjumlaha dan berhitung  permulaan, papan pintar dibuat dengan papan berbentuk persegi dengan didalamnya terdapat flannel.[footnoteRef:13]   [13:  Munifer,Dkk. Op. cit, Hal 2] 

Adapun pendapat lain bahwa media papan pintar angka adalah media permainan yang bertujuan akan membawa anak-anak ke dunia dikarenakan media pembelajaran sebagai sumber belajar mengenai angka masih terbatas. Penyelesaian guru terhadap permasalahan yang ada belum dapat sepenuhnya membantu anak belajar mengenai angka secara keseluruhan, pembelajaran angka harus menguasai bentuk tulisan angka, menyebut bunyi angka, nilai angka, urutan angka dan menulis angka, guru biasanya menggunakan benda benda disekitar.[footnoteRef:14]  [14:  Midya Yuli Amreta, Op. cit, Hal 22] 

[bookmark: _Hlk107385437]Jadi dapat di simpulkan dari Beberapa pendapat di atas bahwa media papan pintar angka adalah sebuah media pembeljaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di dalam kelas untuk menyampaikan pesan – pesan tertentu kepada anak dalam proses belajar dan juga memudahkan anak dalam memahami serta meningkatkan kemampuan anak dalam belajar dan juga membuat anak tidak cepat bosan dalam proses belajar.
Aspek pemahaman kemampuan kognitif tentang lambang bilangan, dan penjumlahan bawasannya pada saat dilapangan anak sudah mampu mengenal lambang bilangan dan juga sudah bisa menjumlahkan   setelah diberikan treatment dengan menggunakan media papan pintar angka saat melakukan kegiatan mengenal lambang bilangan, bentuk lambang bilangan, mengurutkan lambang. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Salah satu teori yang membahas pentingnya kemampuan kognitif.  Kualitas pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan semua tingkat ranah kognitif dalam setiap pembelajaran. Kemampuan kognitif merupakan penguasaan peserta didik dalam ranah kognitif.[footnoteRef:15]  [15:  Nabilah, Dkk. Op.cit, Hal 2] 

Kemampuan  kognitif anak usia dini meliputi: 1) belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru; 2) berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana dan mengenal sebab-akibat; dan 3) berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf dan mampu merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar, agar pencapaian kemampuan anak dapat optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua, dan akses layanan PAUD yang bermutu.[footnoteRef:16] [16:  Lutfi Nur, Dkk. Op.cit, hal 43 ] 

Aspek pemahaman kemampuan kognitif tentang penjumlahan bawasalnya pada   saat dilapangan anak sudah mampu menggenal lambang bilangan. Kemampuan kognitif merupakan proses berpikir,  kemampuan menghubungkan dan kemampuan menilai serta mempertimbangkan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi rasional (akal) dan memperoleh pengetahuan serta sebagai pengendali dari domain-domain kejiwaan lainnya, yaitu domain afektif (rasa) dan domain psikomotor (karsa).
Pada rentang usia 5–6 tahun kemampuan kognitif berada pada tahapan praoperasional, kemampuan anak pada tahap ini adalah memahami realitas di lingkungan sekitar dengan menggunakan fungsi simbolis (simbol-simbol) dan pemikiran intuitif. Aspek kemampuan kognitif anak usia 5 – 6 tahun, meliputi: pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.[footnoteRef:17]  [17:  Zulfitria, Op.cit, Hal 56] 

Aspek kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek yang perlu dikembangkan, dan hal ini juga merupakan tujuan pembelajaran di TK. Kemampuan kognitif ini berisikan akal, pikiran, dan lain-lainnya seperti bahasa, sosial, emosionoal, moral dan agama. Kognitif disebut juga daya pikir atau kemampuan seseorang untuk berpikir. Manusia adalah makhluk Tuhan Yang Maha Esa yang telah diciptakan secara sempurna dan istimewa yang telah dikaruniakan akal dan pikiran, melalui akal dan pikiran itulah manusia dapat hidup dan bersosialisasi dengan sesama ataupun dengan makhluk lainnya.
Kemampuan kognitif atau daya pikir tersebut manusia akan dapat membedakan mana yang benar atau yang salah, mana yang harus dilakukan atau di hindari, bagaimana harus bertindak dan sebagainnya yang intinya seseorang tersebut dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya. Oleh karenanya kemampuan kognitif sangat penting bagi kehidupan seseorang dan perlu dibekali dan dikembangkan sedini mungkin. Seringkali orang menganggap kemempuan kognitif itu adalah intelegensi.[footnoteRef:18]  [18:  Ega Gradini. Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Mengurutkan Bilangan Melalui Meronce. Jurnal As-Salam, Vol.1, No. 2, Tahun 2018. Hal 157.] 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa    kemampuan   kognitif yaitu suatu proses berpikir seperti memecahkan suatu masalah yang akan di hadapai oleh seorang individu dan juga menambah pengetahuan baru bagi seorang individu, individu dapat mengeksplorasi dalam membangun dan bisa mengembangkan kemampuan yang di miliki oleh seorang individu. 
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Nilai Pretest
frekuensi 	63 – 64	65 – 66	67 – 68	69 – 70	1	3	4	4	persentasi	63 – 64	65 – 66	67 – 68	69 – 70	0.08	0.25	0.33	0.33	




Nilai Post test 
frekuensi	70 - 74	75 - 79	80 - 83	84 - 90	1	5	4	2	persentasi	70 - 74	75 - 79	80 - 83	84 - 90	0.08	0.42	0.33	0.17	
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